Penanya dan Pertanyaan
1. Menurut Anda, apa hambatan utama mahasiswa dalam menjalankan ukhuwah wathoniyah di tengah perbedaan politik? (Muhammad Irfan Farishqi)
2. Bagaimana cara praktis mahasiswa dapat membangun ukhuwah basyariyah dengan teman non-Muslim di kampus? (Aulia Nurrahma) 
3. Bagaimana pandangan Anda jika ada mahasiswa yang mengutamakan ukhuwah islamiyah di atas ukhuwah wathoniyah? (Keysha Nashwa Syabilla) 
4. Apa harapan Anda terhadap generasi mahasiswa dalam mewujudkan Indonesia yang harmonis melalui trilogi ukhuwah? (Arviona Ratu Azzahra)

Penjawab dan Jawaban
1. Hambatan utama mahasiswa dalam menjalankan ukhuwah wathoniyah di tengah perbedaan politik antara lain: adanya fanatisme politik yang membuat sulit menerima perbedaan, kurangnya literasi politik dan kebangsaan, serta pengaruh media sosial yang sering memicu polarisasi dan hoaks. Selain itu, ego kelompok dan minimnya ruang dialog sehat di kampus juga membuat semangat persatuan semakin lemah. (Muhammad Ikhsan Mulya)
2.  -Saling menghormati dan menghargai perbedaan keyakinan.
-Berinteraksi secara terbuka dan ramah tanpa diskriminasi.
 -Bekerja sama dalam kegiatan sosial atau akademik yang bermanfaat   bagi semua.
  -Menghindari sikap eksklusif atau fanatik, serta tidak memaksakan pandangan agama.
-Menunjukkan akhlak baik dan empati, misalnya membantu saat teman membutuhkan. (Diah Andira Mustika Jannah)\
3. Jika ada mahasiswa yang lebih mengutamakan ukhuwah islamiyah (persaudaraan sesama Muslim) di atas ukhuwah wathoniyah (persaudaraan kebangsaan), hal itu bisa dipahami selama tidak menafikan semangat kebangsaan. Dalam Islam, mencintai sesama Muslim memang penting, tetapi juga diajarkan untuk menjaga persatuan dan kedamaian di tengah masyarakat yang majemuk. (Adelya Zahra Salsabilla)
4. Pandangan saya: Berbahaya atau tidak boleh.
Mengutamakan ukhuwah islamiyah di atas wathoniyah itu ngelemahin Pancasila & NKRI, dan itu juga bertentangan dengan QS. Al-Hujurat ayat 13, dan bisa nimbulin perpecahan. jadi, kita sebagai selama di Indonesia = cinta agama + cinta tanah air.
Jangan pilih salah satu. (Alina Marsha Nindita)
